BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
upaya kepala sekolah dalam membina disiplin siswa di SDN 02 Paguyaman
Pantai sudah berjalan dengan baik. Baik disiplin guru maupun siswa. Dalam
menerapkan kedisiplinan, tentunya kepala sekolah memiliki kendala diantaranya
ketergantungan siswa dengan orang tua dan untuk mengatasi kendala tersebut
dibutuhkan kerja sama yang baik antara pihak sekolah dengan orang tua siswa
tersebut. Dan lebih intinya antara kepala sekolah dengan siswa itu sendiri.

Faktor utama yang mendorong siswa sehingga dapat berperilaku disiplin
yaitu siswa memiliki kemauan dalam diri untuk mematuhi peraturan sekolah dan
guru juga sering memberikan motivasi terhadap siswa dalam berperilaku disiplin.
Namun dalam hal ini siswa juga memiliki faktor penghambat dalam berperilaku
disiplin yaitu siswa terpengaruh dengan teman-temannya yang kurang disiplin dan
orang tua juga tidak membiasakan hidup disiplin saat berada di rumah. Solusi
yang harus ditempuh dalam mengatasi siswa yang kurang disiplin dalam hal
ketepatan waktu datang ke sekolah yakni siswa dibiasakan hidup mandiri tanpa
ketergantungan dengan orang tua, orang tua juga harus lebih  memperhatikan jam
masuk sekolah anaknya, dan kepala sekolah serta guru pun selalu datang tepat
waktu ke sekolah sehingga siswa dapat meniru perilaku guru yang sering

dilihatnya setiap hari.

5.2 Saran

Kedisiplin merupakan penentu utama bagi kesuksesan seseorang. Oleh
karena itu peneliti memberikan saran kepada: Sekolah, hendaknya seluruh
komponen sekolah bekerja sama dalam rangka penertiban tata tertib sekolah
maupun dalam membina disiplin siswa. Kepala Sekolah, hendaknya lebih

memperhatikan siswa-siswinya khusus bagi siswa yang kurang disiplin sehingga



siswa merasa diperhatikan olen semua pihak. Guru, untuk guru hendaknya
merubah sistem pembelajaran agar proses belajar mengajar lebih menyenangkan
dan tidak menjenuhkan para siswa sehingga siswa lebih dapat menikmati
pelajaran dengan baik dan bersemangat. Siswa, dalam hal ini siswa diharapkan
mempunyai tingkatkan kesadaran diri akan pentingnya kedisiplinan dan
pendidikan sekolah untuk mencapai masa depan yang baik, karena dengan
pendidikan kita akan dapat mencapai masa depan yang baik, karena dengan

pendidikan Kita akan dapat mencapai cita-cita yang kita inginkan.
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